














Sri Ratnasari T. 2015. The Implementation of Group Counseling with Assertive Training Technique to Improve Social Interaction of the Students in SMAN 3 Morotai in 2015 (supervised by Kulasse Kanto and Farida Aryani)

This research was aimed to find out the implementation of group counseling with assertive training to improve the students’ social interaction. The were two main research problems as followos: (1) How was the students’ social interaction before and after getting treatment using group counseling with assertive training teachnique in SMAN 3 Morotai? (2) How was the implementation of group counseling with assertive training teachnique to improve the students’ social interaction in SMAN 3 Morotai?The objective of the research were to discover (1) the description of the students’ social interaction before and after giving assertive training technique in SMAN 3 Morotai , (2) the implementation of group counseling with assertive training technique to improve social interaction of class XI students at SMAN 3 Morotai. The research employed True Experimental Design Approach in a form of Pretest – Posttest Control Group Design. Data was collected through questionnaire and observation technique. The population of the research was 44 students. The samples were 22 students consisted of 11 students in the experimental group and 11 students in the control group. The data analysis employed descriptive and wilcoxon analysis. The result of the research showed that (1) the description of the level of social interaction of the students in SMAN 3 Morotai: from the pre-test result, both the experimental and control group were in low category. However, after giving the treatment, namely assertive training technique, it showed changes from the level of the students social interaction in low category to high category, while the control did not show meaningful change or still in low category, (2) the implementation of group counseling with assertive training technique could improve the social interaction of the students in SMAN 3 Morotai.






Sri Ratnasari. T. Penerapan Konseling Kelompok Dengan Teknik Assertive Training Untuk Meningkatkan Interaksi Sosia Siswa di SMA Negeri 3 Morotai Tahun 2015.(Dibimbing oleh Dr. Kulasse Kanto, M.Pd dan Dr. Farida Aryani, M.Pd)

Penelitian ini menelaah penerapan konseling kelompok dengan teknik assertive training untuk meningkatkan interaksi sosial siswa. Masalah utama penelitian ini adalah (1) Bagaimana gambaran interaksi sosial siswa sebelum dan sesudah diberikan teknik Assertive training di SMA Negeri 3 Morotai? (2) Bagaimana penerapan konseling kelompok dengan teknik Assertive training dapat meningkatkan interaksi siswa kelas XI di SMA Negeri 3 Morotai? Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui gambaran interaksi sosial siswa sebelum dan sesudah di diberikan teknik Assertive training di SMA Negeri 3 Morotai (2) Untuk mengetahui penerapan konseling kelompok dengan teknik Assertive training untuk meningkatkan interaksi siswa kelas XI di SMA Negeri 3 Morotai.  Penelitian ini menggunakan pendekatan True Experimental Design dalam bentuk Pretest-Posttest Control Group Design. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui angket, dan observasi. Populasi dan Sampel penelitian (1) populasi, siswa yang menjadi populasi sebanyak 44 (2) sampel dalam penelitian ini sebanyak 22 (11 eksperimen dan 11 kontrol). Analisis data menggunakan analisis deskriptif dan analisis wilcoxcon. Hasil penelitian inimenunjukkan (1) Gambaran Tingkat interaksi sosial siswa  di SMA Negeri 3 Morotai, dari hasil pre-test baik kelompok eksperimen maupun kontrol berada pada kategori rendah. Namun demikian setelah diberi perlakuan teknik assertive training menunjukkan perubahan dari tingkat interaksi sosial siswa yang rendah menjadi kategori tinggi, sedangkan bagi kelompok kontrol tidak menunjukkan perubahan berarti atau tetap dalam kategori rendah. (2) Penerapan konseling kelompok  dengan teknik assertive training dapat meningkatkan interaksi sosial siswa di SMA Negeri 3 Morotai. Sehubungan kesimpulan penelitian di atas, maka diajukan saran-saran sebagai berikut: 








Interaksi sosial merupakan hubungan – hubungan sosial yang menyangkut hubungan antar individu, individu dengan kelompok, dan kelompok dengan kelompok. Tanpa adanya interaksi sosial maka tidak akan mungkin ada kehidupan bersama. Interaksi ini termasuk dalam proses sosial dimana proses sosial merupakan suatu interaksi atau hubungan timbal balik atau saling mempengaruhi antar manusia yang berlangsung sepanjang hidupnya, di dalam masyarakat saling bertemu dan menentukan sistem serta bentuk hubungan sosial. 
Hubungan sosial ini adalah hubungan yang terjadi dalam suatu masyarakat yang selalu mengalami perubahan baik ke arah positif yang ditandai dengan kerja sama maupun ke arah negatif yang ditandai dengan terjadinya konflik. Di lingkungan sekolah, seorang siswa dituntut untuk pandai dalam hal akademik. Siswa juga dituntut perlu pandai dalam berinteraksi sosial baik dengan guru – guru maupun dengan teman – temannya karena dengan berinteraksi sosial maka siswa dapat nyaman berada di lingkungan sekolah dan akan tercipta suatu hubungan yang erat dan bersahabat antar individu. Secara garis besar kemampuan siswa dalam berinteraksi sosial dapat dikategorikan ke dalam dua kelompok, yaitu siswa yang dikategorikan sebagai siswa yang bisa berinteraksi sosial dengan baik atau pandai bergaul dan sebaliknya yaitu siswa yang mengalami kesulitan bergaul atau individu yang tidak bisa berinteraksi sosial dengan baik. 
Siswa yang bisa berinteraksi sosial dengan baik biasanya dapat mengatasi berbagai persoalan di dalam pergaulan karena mereka tidak mengalami kesulitan untuk menjalani hubungan dengan teman baru, berkomunikasi secara efektif, terlibat dalam pembicaraan yang menyenangkan, dan dapat mengakhiri pembicaraan tanpa mengecewakan atau menyakiti orang lain. Dalam pertemuan formal, mereka dapat mengemukakan pendapat, memberi penghargaan atau dukungan terhadap pendapat orang lain, dan mereka dapat juga mengemukakan kritik tanpa menyakiti orang lain. 
Sebaliknya, siswa yang tidak bisa berinteraksi sosial dengan baik merasa kesulitan untuk memulai pembicaraan, terutama dengan orang – orang yang belum dikenal, mereka merasa canggung dan tidak dapat terlibat dalam pembicaraan yang menyenangkan. Dalam hubungan formal, mereka kurang atau bahkan tidak berani mengemukakan pendapat, pujian, keluhan dan sebagainya. Ketika seorang siswa sulit dalam berinteraksi sosial dengan teman – temannya maka akan merasa tidak nyaman dalam suatu keadaan tersebut. Hal ini juga terjadi di SMAN 3 Morotai. Ketika dilakukan observasi lapangan pada tanggal 15 Oktober 2014 terdapat siswa yang sulit berinteraksi sosial dengan temannya yaitu di kelas XI SMAN 3 Morotai. Hal ini dikarenakan siswa tersebut sulit untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan teman – temannya. 
Dalam hubungan sosial, komunikasi merupakan salah satu komponen yang penting. Corak komunikasi akan banyak ditentukan oleh latar belakang orang yang berkomunikasi seperti kebiasaan dan kepribadian. Dalam hal ini, salah satu teknik konseling behavioral untuk memecahkan masalah siswa dalam mengubah perilaku maladaptif menjadi perilaku adaptif, yaitu latihan asertif (assertive training) yang merupakan latihan keterampilan sosial dalam konseling kelompok. Pada dasarnya
konseling behavioral atau terapi tingkah laku diarahkan pada tujuan-tujuan untuk memperoleh tingkah laku baru, menghapus tingkah laku maladaptif, serta memperkuat dan mempertahankan tingkah laku yang diinginkan. Latihan asertif adalah latihan yang bisa diterapkan terutama pada situasi-situasi interpersonal dimana individu mengalami kesulitan untuk menerima kenyataan bahwa menyatakan atau menegaskan diri adalah tindakan yang layak atau benar.
Latihan asertif (assertive training) atau latihan keterampilan sosial adalah perilaku antar perorangan yang melibatkan aspek kejujuran dan keterbukaan pikiran dan perasaan yang ditandai oleh kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan. Nelson dan Jones (2015) menjelaskan bahwa perilaku asertif adalah perilaku yang menunjukkan rasa percaya diri dan menghormati diri sendiri dan orang lain. hal ini sejalan dengan pengertian perilaku asertif yang dikemukakan oleh Alberti dan Emmons (2015), yaitu : perilaku asertif adalah perilaku yang meningkatkan kesesuaian dalam berhubungan dengan sesama manusia, yang memungkinkan kita untuk menunjukkan minat terbaik kita, berdiri sendiri tanpa harus merasa cemas, mengekspresikan perasaan kita dengan jujur dan nyaman, melatih kepribadian kita yang sesungguhnya tanpa menolak kebenaran dari orang lain. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa perilaku asertif adalah perilaku seseorang dalam hubungan antar pribadi yang menyangkut emosi, perasaan, pikiran serta keinginan dan kebutuhan secara terbuka, tegas dan jujur tanpa perasaan cemas atau tegang terhadap orang lain, tanpa merugikan diri sendiri dan orang lain. 
Berdasarkan pemaparan di atas perlu diadakan penelitian mengenai “Penerapan Teknik Assertive Training Melalui Konseling Kelompok Untuk Meningkatkan Interaksi  Sosial Siswa di SMAN 3 Morotai”
Penelitian yang relevan diambil dari hasil penelitian Nabila dkk (2011) dengan judul pengaruh pemberian pelatihan asertivitas terhadap kecenderungn kenakalan remaja pada siswa kelas X Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Bhineka Karya Surakarta. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pemberian pelatihan asertivitas terhadap kecenderungan kenakalan remaja pada siswa kelas X SMK Bhineka Karya Surakarta.
Penelitian yang dilakukan oleh Mujiyati (2015) dengan judul peningkatan self steem siswa korban bullying melalui teknik assertive training. Siswa yang memiliki tingkat self esteem rendah cenderung menjadi korban bullying bagi temannya yang merasa lebih senior dan kuat. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model konseling melalui teknik assertive training efektif meningkatkan self esteem siswa korban bullying.
Berdasarkan penelitian yang relevan diatas mengenai pelatihan asertif yang digunakan dalam permasalahan remaja yang dimana salah satu remaja terlibat dalam tanggapan agresif adalah karena tidak memiliki keterampilan sosial dasar, sehingga memberikan masukan kepada peneliti dalam meningkatkan interaksi sosial pada siswa SMA Negeri 3 Morotai. Apabia dikaitkan dengan interaksi sosial maka keterampilan sosial sangat penting digunakan untuk mempermudah interaksi sosial siswa. Melalui keterampilan sosial yang efektif dapat tercipta interaksi sosial siswa yang positif sebagai dasar untuk hidup bermasyarakat.
A.	RUMUSAN MASALAH
Mengacu pada latar belakang masalah sebagaimana dipaparkan di atas, maka permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1.	Bagaimana gambaran interaksi sosial siswa sebelum dan sesudah diberikan konseling kelompok dengan teknik Assertive training di SMA Negeri 3 Morotai?
2.	Bagaimana penerapan konseling kelompok dengan teknik assertive training dapat meningkatkan interaksi siswa kelas XI di SMA Negeri 3 Morotai?

B.	TUJUAN MASALAH
Mengacu pada rumusan masalah, maka  tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksaaan penelitian ini adalah yaitu : 
1.	Untuk mengetahui gambaran interaksi sosial siswa sebelum dan sesudah diberikan konseling kelompok dengan teknik Assertive training di SMA Negeri 3 Morotai
2.	Untuk mengetahui penerapan konseling kelompok dengan teknik Assertive training untuk meningkatkan interaksi siswa kelas XI di SMA Negeri 3 Morotai
C.	MANFAAT
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi  manfaat  secara teoritis dan praktis sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi ilmu pengetahuan di bidang bimbingan dan konseling, khususnya mengenai peningkatan kemampuan interaksi siswa melalui bimbingan kelompok  dengan teknik bermain.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Akademisi, sebagai bahan informasi dan perbandingan serta referensi untuk pengembangan penelitian, terutama yang berkaitan dengan masalah rendahnya kemampuan interaksi siswa.






58 – 101	Sangat Rendah	0	0	0	0
Jumlah 	11	100	11	100




Penelitian ini dengan menggunakan true-eksperimental yang dilakukan terhadap 22 siswa mengenai interaksi sosial siswa pada kelas XI di SMA Negeri 3 Morotai sebelum dan setelah  perlakuan berupa assertive training, maka datanya berikut ini akan dianalisis dengan menggunakan analisis statistik deskriptif untuk menggambarkan interaksi sosial siswa sebelum  (pretest) dan setelah (posttest) diberi perlakuan, dan analisis statistik inferensial untuk menguji hipotesis penelitian tentang adanya perbedaan interaksi sosial  siswa dalam sebelum dan setelah diberi perlakuan  berupa teknik assertive training.
a.	Gambaran Tingkat Interaksi Sosial Siswa Sebelum dan Setelah Penerapan Konseling Kelompok Dengan Teknik Assertive Training.






Tabel 4.1 Data Tingkat Interaksi Sosial Siswa kelas XI SMA Negeri 3 Morotai Sebelum (Pretest) dan Setelah (Posttest) Diberi Perlakuan Teknik Assertive Training

Sumber: Hasil Angket Penelitian Kelompok Eksperimen
Tabel di atas menunjukkan bahwa interaksi sosial siswa di SMA Negeri 3 Morotai sebelum diberi teknik assertive training pada kelompok eksperimen dalam kategori  rendah 11 responden (100%), kemudian kategori sangat rendah, kategori sangat tinggi, tidak terdapat sama sekali responden pada kategori tersebut. Namun setelah diberikan perlakuan berupa teknik assertive training, maka interaksi sosial  siswa menunjukkan peningkatan, dimana pada kategori sangat tinggi sebanyak 4 responden (36,37%), kemudian pada kategori tinggi sebanyak 7 responden (63,63%), kemudian yang berada di kategori rendah dan sangat rendah tidak ada.
Perbedaan hasil analisis data secara deskriptif pada kelompok eksperimen lebih jelas digambarkan pada tabel 4.2 sebagai berikut:







Hasil uji deskriptif pada tabel 4.2 menunjukkan informasi perbedaan hasil analisis deskriptif data hasil pretest dan posttest hasil angket interaksi sosial siswa. Hasil deskriptif data pretest diperoleh nilai mean (rata-rata) 127,4545 dari 11 sampel  dengan nilai standar deviasi 3,80430  dengan nilai minimum 122,000 dan nilai maksimum 136 dan median 127. Hasil deskriptif data posttest diperoleh nilai mean (rata-rata) 192,1818  dari 11 sampel  dengan nilai standar deviasi 35,58600 dengan nilai minimum 152 dan nilai maksimum 254 dan median 186. Data empirik hasil analisis deskriptif diperoleh informasi yang menunjukkan adanya perbedaan rata-rata hasil pretest dan rata-rata hasil posttest hasil angket interaksi sosial siswa.
Berdasarkan data deskriptif dan data frekuensi dapat diperoleh informasi adanya perbedaan secara umum antara hasil pretest dan hasil posttest setelah diberikan perlakuan penerapan assertive training. Data hasil pretest diperoleh mean 127.4545 lebih rendah sedangkan data hasil posttest diperoleh mean 192.1818 lebih tinggi. Berdasarkan data distribusi frekuensi diperoleh informasi yang menggambarkan interpretasi interaksi sosial siswa pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa hasil pretest dapat dikategorikan “rendah” sedangkan interaksi sosial siswa hasil posttest dapat dikategorikan “tinggi”.
Uraian di atas adalah gambaran umum tentang data yang diperoleh dari hasil penelitian dan belum menunjukkan hasil penelitian sebenarnya. Guna mengetahui hasil penelitian yang sesungguhnya, maka data hasil pretest dan data hasil posttest pada kelompok eksperimen akan dianalisis lebih lanjut dengan menguji hipotesis menggunakan Uji Wilcoxon dengan bantuan SPSS 20,00 pada taraf signifikan 95% (0,05). 
Interaksi sosial siswa pada kelompok kontrol yang dilakukan secara bersamaan terhadap kelompok eksperimen yang diperoleh berdasarkan hasil pretest yang dilaksanakan pada hari Senin tanggal 13 April 2015 dan posttest pada hari Sabtu tanggal 1 Mei 2015 terhadap 11 siswa kelas XI di SMA Negeri 3 Morotai. Berikut ini disajikan data interaksi sosial siswa  di SMA Negeri 3 Morotai, kelompok kontrol hasil pretest dan posttest dimana kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan berupa teknik assertive training, yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan persentase dengan berdasarkan data penilaian pada tabel 4.3 sebagai berikut:






58 – 101	Sangat Rendah	7	58,33	4	33,33
Jumlah	12	100	12	100
Sumber: Hasil Penelitian Kelompok Kontrol.
Interaksi sosial siswa untuk kelompok kontrol saat pretest secara umum dalam kategori sedang sebanyak 5 responden (41,66%) dan kategori rendah sebanyak 7 responden (58,33%), sedangkan pada kategori sangat tinggi dan sangat rendah tidak ada. Namun setelah dilakukan posttest, maka kondisi pada kategori tinggi menunjukkan  peningkatan sedikit yaitu dari 0 responden meningkat menjadi 1 responden (8,66%), pada kategori sedang juga menunjukan peningkatan sebanyak 2 responden sehingga meningkat menjadi 7 responden (58,33%), sedangkan pada kategori rendah sebanyak 7 (58,33%) mengalami penurunan sebanyak 3 responden sehingga menurun menjadi 4 (33,33%), kemudian pada kategori sangat tinggi dan sangat rendah tidak ada. Berdasarkan hasil posttest kondisi tersebut tidak menunjukkan perubahan yang berarti, dimana kategori kategori tinggi sebanyak 1 responden (8,66), kategori sedang 7 responden (58,33%) dan kategori rendah  sebanyak 4 (33,33%).
Perbedaan hasil analisis data secara deskriptif pada kelompok kontrol lebih jelasnya digambarkan pada tabel 4.4 sebagai berikut:








Hasil uji deskriptif pada tabel 4.4 menunjukkan informasi perbedaan hasil analisis deskriptif data hasil pretest dan posttest hasil angket interaksi sosial siswa. Hasil deskriptif data pretest diperoleh nilai mean (rata-rata) 101.1818 dari 11 sampel dengan nilai standar deviasi 8.60021 dengan nilai minimum 87 dan nilai maksimum 116.00 dan median 102.0000. Hasil deskriptif data posttest diperoleh nilai mean (rata-rata) 102.5455 dari 11 sampel dengan nilai standar deviasi 8.14081 dengan nilai minimum 89 dan nilai maksimum 116.00 dan median 103.0000. Data empirik hasil analisis deskriptif diperoleh informasi yang menunjukkan adanya perbedaan rata-rata hasil pretest dan rata-rata hasil posttest hasil angket interaksi sosial siswa pada kelompok kontrol.
Berdasarkan data deskriptif dan data frekuensi dapat diperoleh informasi adanya perbedaan secara umum antara hasil pretest dan hasil posttest setelah diberikan perlakuan tanpa assertive training. Data hasil pretest diperoleh mean 101.1818 lebih rendah sedangkan data hasil posttest diperoleh mean 102.5455 lebih tinggi. Berdasarkan data distribusi frekuensi diperoleh informasi yang menggambarkan bahwa meskipun terjadi perubahan peningkatan pada mean (rata-rata) interpretasi interaksi sosial siswa pada hasil pretest dan posttest tetap dikategorikan “rendah”.
Uraian di atas adalah gambaran umum tentang data yang diperoleh dari hasil penelitian dan belum menunjukkan hasil penelitian sebenarnya. Guna mengetahui hasil penelitian yang sesungguhnya, maka data hasil pretest dan data hasil posttest pada kelompok kontrol akan dianalisis lebih lanjut dengan menguji hipotesis menggunakan uji Wilcoxon dengan bantuan SPSS 20.0 pada taraf signifikan 95% (0,05).
Hasil pretest dan posttest dari kedua kelompok yakni kelompok ekperimen dan kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut. 






Sumber: Hasil Pretest dan Posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa interaksi sosial siswa pada kelompok eksperimen berada pada kategori rendah pada pretest dan kategori sangat tinggi pada posttest, sedangkan pada kelompok kontrol berada pada kategori rendah pada pretest dan kategori sangat rendah pada posttest. Jadi tingkat interaksi sosial siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berupa teknik assertive training  memperlihatkan adanya perubahan yang signifikan
1.	Analisis Hasil Observasi Pelaksanaan Assertive Training Pada Kelompok Eksperimen

Teknik observasi dilakukan untuk mencatat reaksi-reaksi dan partisipasi siswa selama mengikuti kegiatan assertive training melalui pengamatan secara langsung terhadap subjek penelitian. Aspek – aspek yang diobservasi terbagi menjadi 3 (tiga) bagian yaitu 1) Aspek Perhatian; seperti menghadiri pertemuan penerapan konseling kelompok dengan teknik assertive training, memperhatikan penjelasan, mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan dan disiplin dan suka mengikuti kegiatan, 2) Aspek pelaksanaan assertive training; seperti aktif dalam mengerjakan dan menganalisis keasertifan diri sendiri, membaca dan mendiskusikan lembar informasi, dan siswa dapat berlatih secara mandiri melakukan penolakan, dan 3) Aspek Inisiatif; seperti mendengarkan pendapat, dan menghargai pendapat orang lain. Adapun cara pelaksanaanya yaitu dengan memberikan tanda checklist (√) pada setiap aspek yang muncul. Analisis yang digunakan adalah analisis assertive. Untuk pelaksanaan observasi konseling kelompok dengan teknik assertive training, peneliti dibantu oleh guru BK SMA Negeri 3 Morotai yaitu ibu Anita Rahmayani, S.Si. 
Selanjutnya pelakasanaan observasi terhadap assertive training untuk meningkatkan interaksi sosial siswa, dilakukan sebanyak 6 kali pertemuan yakni 1) Analisis keterbukaan teknik assertive; 2) Pemberian informasi; pemberian informasi sebelum bermain peran interaksi, 3) Bermain peran untuk membangun atau menjalin interaksi sosial, 4) Pemberian informasi sebelum bermain peran penolakan; Bermain peran untuk melakukan penolakan asertif, 5) Pekerjaan rumah dan 6) Pembahasan hasil pekerjaan rumah.
Adapun gambaran dari hasil analisis observasi selama penelitian berlangsung  mengalami peningkatan, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.6 Sebagai berikut:
Tabel.4.6. Gambaran Tingkat Pelaksanaan Teknik Assertive Training terhadap interaksi sosial Siswa.
Responden	Pertemuan
	I	II	III	IV	V	VI
	Informasi	Tahap 1	Tahap 2	Tahap 3	Tahap 4	Tahap 5
DI	50 %	80 %	80 %	100%	100 %	100 %
HY	50 %	50 %	60 %	80 %	80 %	90 %
SOK	50 %	70%	40 %	90%	100 %	100 %
HD	30 %	40 %	60 %	70 %	80 %	90 %
IH	40 %	60%	70%	70%	80 %	80 %
IN	60%	60%	70%	80%	90 %	90%
IME	30%	50 %	60 %	70 %	80 %	80%
FI	50%	60%	60 %	70%	90 %	100 %
RIS	30 %	40 %	50 %	50%	100 %	100 %
SAN	40 %	60%	90 %	90%	100 %	100 %
FATH	70%	70%	70%	100 %	100 %	100 %
Sumber: Hasil Observasi Analisis Individual.
a.	Hasil Observasi Pertemuan Pertama (Informasi Pelaksanaan Penelitian)
Dari data hasil observasi pada kegiatan / perlakuan pertama pada hari selasa tanggal 15 April 2015 informasi penelitian tentang penerapan assertive training terhadap interaksi sosial siswa, yang dilaksanakan terhadap 11 orang siswa yaitu: terdapat 3 siswa yang berada pada kategori rendah yaitu HD, IME dan RIS yang memiliki nilai 30%. Dan terdapat 6 siswa yang berada pada kategori sedang yaitu DI (50%), HY (50%), SOK (50%), IH (40%), FI (50%), SAN (40%), dan terdapat 2 siswa yang berada pada kategori tinggi yaitu IN (60%), FATH (70%)
b.	Data Hasil Observasi pada Pertemuan Kedua Penerapan Teknik Assertive Training Tahap I: Analisis Keterbukaan Teknik Assertive Training.

Dari data hasil observasi pada kegiatan/perlakuan pada tahap pertama yaitu mengingat narasi (recalling narative), yang dilaksanakan pada hari kamis tanggal 17 April 2015 terhadap 11 orang siswa yaitu: terdapat 4 siswa yang berada pada kategori sedang yaitu HY (50%), HD (40%), IME (50%), RIS (40%). terdapat 6 siswa yang berada pada kategori tinggi yaitu SOK (70%), IH, IN, FI dan SAN masing – masing (60%), FATH (70%). Terdapat 1 siswa yang berada pada kategori sangat tinggi yaitu DI (80%).
c.	Data Hasil Observasi pada Pertemuan Ketiga Penerapan Teknik Assertive Training Tahap II: Latihan Membangun Interaksi Sosial

Dari data hasil observasi pada kegiatan / perlakuan pada tahap kedua yaitu latihan membangun interaksi sosial yang dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 20 April 2015 terhadap 11 orang siswa yaitu: terdapat 2 siswa yang berada pada kategori sedang yaitu SOK (40%) RIS (50%). Terdapat 7 siswa yang berada pada kategori tinggi yaitu HY, HD, IME, FI masing – masing memiliki nilai (60%), sedangkan IH, IN, FATH masing – masing memiliki nilai (70%). Kemudian terdapat 2 siswa yang berada pada kategori sangat tinggi yaitu DI ( 80%) dan SAN (90%). 
d.	Data Hasil Observasi pada Pertemuan Keempat Penerapan Teknik Assertive Training Tahap III: Latihan Melakukan Penolakan.





e.	Data Hasil Observasi pada Pertemuan Kelima Penerapan Teknik Assertive Training Tahap IV: Latihan Pekerjaan Rumah.

Dari data hasil observasi pada kegiatan / perlakuan pada tahap keempat yaitu latihan pekerjaan rumah, yang dilaksanakan pada hari Senin tanggal 27 April 2015 terhadap 11 orang siswa yaitu: terdapat 11 siswa yang berada pada kategori sangat tinggi yaitu HY, HD, IH, dan IME yang masing – masing memiliki nilai (80%), sedangkan IN dan FI masing – masing memiliki nilai (90%). DI, SOK, RIS, SAN, FATH masing – masing memiliki nilai (100%).
f.	Data Hasil Observasi pada Pertemuan Keenam Penerapan Teknik Assertive Training Tahap V: Pembahasan Hasil Pekerjaan Rumah.

Dari data hasil observasi pada kegiatan / perlakuan assertive training untuk tahap kelima yaitu pembahasan hasil pekerjaan rumah, yang dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 28 April 2015 terhadap 11 orang siswa yaitu: terdapat 11 siswa yang berada pada kategori sangat tinggi yaitu IH dan IME masing – masing memiliki nilai (80%), HY, HD dan IN masing – masing memiliki nilai (90%), sedangkan DI, SOK, FI, RIS, SAN, FATH masing – masing memiliki nilai (100%).
Kemudian dari hasil observasi selama kegiatan diskusi yang dilaksanakan dalam enam tahap, untuk lebih jelasnya dapat dilhat pada tabel 4.7 sebagai berikut: Tabel 4.7. Data Hasil Persentase Observasi Pelaksanaan Teknik Assertive Training
Persentase	Kriteria	Pertemuan 
		I	II	III	IV	V	VI




0 – 19%	Sangat Rendah	-	-	-	-	-	-
Jumlah 	11	11	11	11	11	11
  Sumber: Hasil Observasi
Berdasarkan hasil pengamatan perubahan perilaku siswa yang mengalami interaksi sosial siswa yang rendah dan sedang pada pertemuan pertama, terdapat 3 siswa yang berada pada kategori rendah, 6 siswa pada kategori sedang, 2 siswa yang berada pada kategori tinggi. Tidak terdapat siswa yang berada pada kategori sangat rendah dan sangat tinggi. Pada pertemuan kedua, tidak terdapat siswa pada kategori rendah, 4 siswa berada pada kategori sedang, 6 siswa pada kategori tinggi dan 1 siswa pada kategori sangat tinggi, sedangkan tidak terdapat siswa pada kategori sangat rendah. Pada pertemuan ketiga, 2 siswa berada pada kategori sedang, 7 siswa yang berada pada kategori tinggi, 2 siswa yang berada pada kategori sangat  tinggi, tidak terdapat siswa pada kategori rendah dan sangat rendah. Pada pertemuan keempat, terdapat 1 siswa yang berada pada kategori sedang, 4 siswa yang berada pada kategori tinggi, dan 6 siswa yang berada pada kategori sangat tinggi, sedangkan tidak ada siswa yang berada pada kategori sangat rendah, dan rendah. 
Selanjutnya, pada pertemuan kelima dan keenam terdapat 11 siswa yang berada pada kategori sangat tinggi. Jadi berdasarkan hasil yang diperoleh maka setiap pertemuan partisipasi siswa mengalami peningkatan dan memberikan bukti bahwa kegiatan yang dilaksanakan dapat diikuti dengan baik oleh para siswa.  
2.	Analisis Hasil Observasi Pada Kelompok Kontrol
,Adapun gambaran dari hasil analisis observasi selama penelitian berlangsung adalah sebagai berikut:
Tabel 4.8 Data Hasil Persentase Observasi Saat Pelaksanaan Teknik Diskusi.
Persentase	Kriteria	Pertemuan
		1	2	3	4	5	6




0% - 19%	Sangat rendah	8	3	2	1	4	 
Jumlah 	11	11	11	11	11	11
Sumber: Hasil Observasi  

Berdasarkan hasil pengamatan pada pertemuan pertama, 8 siswa yang berada pada kategori sangat rendah, 2 siswa yang pada kategori rendah, 1 siswa pada kategori sedang, pada kategori tinggi dan sangat tinggi tidak ada. Pada pertemuan kedua, ada 3 siswa yang berkategori sangat rendah, 7 siswa yang berada pada kategori rendah, 1 siswa yang berada pada kategori sedang, dan tidak siswa yang berada pada kategori tinggi dan kategori sangat tinggi. Pada pertemuan ketiga, ada 2 siswa yang berada pada kategori sangat rendah, 5 siswa berada pada kategori  rendah. Kemudian terdapat 4 siswa yang berada pada kategori sedang, dan tidak ada siswa yang berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi. Pada pertemuan keempat, 1 siswa yang berada pada kategori sangat rendah,  7 siswa berada pada kategoti rendah,  3 siswa yang berada pada kategori sedang, dan tidak ada siswa yang berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi. Pada pertemuan kelima tidak ada siswa yang berada pada kategori sangat tinggi dan tinggi, kategori rendah terdapat 5 siswa, 2 siswa yang berada pada kategori sedang, 4 orang siswa berada pada kategori sangat rendah, dan pada pertemuan keenam. Terdapat 6 siswa berada pada kategori sedang, 2 siswa berada pada kategori tinggi, 3 siswa berada pada kategori rendah sedangkan pada kategori sangat rendah dan sangat tinggi tidak ada.
3.	Analisis Statistik Inferensial
Untuk menguji hipotesis penerapan assertive training dapat meningkatkan interaksi sosial siswa di SMA Negeri 3 Morotai setelah diberi perlakuan penerapan teknik assertive training, maka dirumuskan hipotesis:
a.	Interaksi Sosial Siswa
H0: Teknik assertive training tidak dapat meningkatkan interaksi sosial siswa di SMA Negeri 3 Morotai.
H1: Teknik assertive training dapat meningkatkan interaksi sosial siswa di SMA Negeri 3 Morotai.
Berdasarkan rumusan hipotesis di atas, maka guna untuk mengetahui penerapan teknik assertive training dapat meningkatkan interaksi sosial  siswa, maka diuji dengan uji Wilcoxon dengan membandingkan perbedaan hasil analisis pretest dan posttest hasil angket interaksi sosial siswa. Proses analisis data penelitian ini menggunakan bantuan Statistical Product for Service Solution Version 20 (SPSS 20) dengan uji statistik Wilcoxon. Dasar pengambilan keputusan: jika  Zhitung ≤ 0,05, maka H0 ditolak, jika Zhitung ≥ 0,05, maka H0 diterima. Adapun hasil analisis Wilcoxon pretest dan posttest interaksi sosial siswa di SMA Negeri 3 Morotai dapat dilihat pada tabel 4.9 sebagai berikut:
Tabel 4.9. Hasil Analisis Hipotesis interaksi sosial Siswa melalui Wilcoxon Signed Ranks Test pada Kelompok Eksperimen.

Kelompok Data	N	Rata-rata	Gain Skor	Z	Asyimp. Sig
Pretest	11	127,45	50,16	-2.937	0,003
Posttest		192,18			
      Sumber: Hasil Analisis Hipotesis Melalui Uji Wilcoxon Signed Rangks Test (Z)
Hipotesis:
H0 : Penerapan assertive training tidak dapat meningkatkan interaksi sosial siswa di SMA Negeri 3 Makassar.
Dasar Pengambilan Keputusan:
Jika Zhitung ≥ 0,05, maka H0 ditolak.
Jika Zhitung ≤ 0,05, maka H0 diterima
Keputusan: 
Berdasarkan hasil analisis perhitungan dengan menggunakan SPSS 20,0 for Windows melalui uji Wilcoxon Signed Ranks Test (Z) terdapat perbedaan signifikan nilai rata – rata setelah perlakukan lebih tinggi dari sebelum diberikan perlakuan pada kelompok eksperimen, hal ini dipertegas dari nilai gain score pada kelompok eksperimen yaitu 64,727 kemudian setelah itu data tersebut dianalisis maka diperoleh nilai Z yaitu berdasarkan uji statistik tersebut dimana diperoleh perhitungan Z yaitu -2,937 dengan nilai Asyimp Sig = 0,003 ≤ 0,05, ini berarti bahwa hipotesis nihil (H0) yang berbunyi “assertive training tidak dapat meningkatkan interaksi sosial siswa di SMA Negeri 3 Morotai” dinyatakan ditolak. Sehingga hipotesis kerja (H1) yaitu “assertive training dapat meningkatkan interaksi sosial siswa di SMA Negeri 3 Morotai” dinyatakan diterima. Hal ini dikarenakan diperolehnya hasil uji beda yaitu nilai Asyimp. Sig. yang lebih kecil dari taraf kesalahan yang ditetapkan yaitu sebesar 0,05.  
Sedangkan interaksi sosial siswa pada kelompok kontrol tidak terdapat signifikan, untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.10 sebagai berikut:
Tabel 4.10. Hasil Analisis Hipotesis Interaksi Sosial Siswa melalui Wilcoxon Signed  Rangks Test pada Kelompok Kontrol.
Kelompok Data	N	Rata-rata	Gain Skor	Z	Asyimp. Sig
Pretest	11	101,18	13,636	0,24	2,264
Posttest		102,54			
Sumber: Hasil Analisis Hipotesis melalui uji Wilcoxon Signed Ranks Test (Z).
Keputusan: 
Berdasarkan hasil analisis perhitungan dengan menggunakan SPSS 20.0 for Windows melalui uji Wilcoxon Signed Ranks Test (Z) pada kelompok kontrol tidak terdapat perbedaan signifikan nilai rata – rata, hal ini dipertegas dari nilai gain score pada kelompok kontrol yaitu 0,24 kemudian setelah itu data tersebut dianalisis maka diperoleh nilai Z yaitu 13,636 dengan nilai Asyimp Sig = 2,264 ≥ 0,05, ini berarti bahwa hipotesis nihil (H0) diterima dan hipotesis kerja (H1) dinyatakan ditolak. Hal ini dikarenakan diperolehnya hasil uji beda yaitu nilai Asyimp. Sig. yang lebih besar dari taraf kesalahan yang ditetapkan yaitu sebesar 0,05. 
Jadi berdasarkan hasil analisis hipotesis tentang penerapan assertive training untuk meningkatkan interaksi sosial siswa antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dapat lihat lebih jelas pada tabel 4.11 berikut:






     Sumber: Hasil Pengujian Hipotesis kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol.
Keputusan: 
Berdasarkan hasil analisis perhitungan dengan menggunakan SPSS 20.0 for Windows melalui uji Wilcoxon Signed Ranks Test (Z) terdapat perbedaan signifikan nilai rata-rata setelah perlakukan lebih tinggi dari sebelum diberikan perlakuan pada kelompok eksperimen, hal ini dipertegas dari nilai gain score pada kelompok eksperimen yaitu 64,727, kemudian setelah itu data tersebut dianalisis maka diperoleh nilai Z yaitu  -2,934 dengan nilai Asyimp Sig = 0,003 ≤ 0,05, ini berarti bahwa hipotesis nihil (H0) yang berbunyi “assertive training untuk meningkatkan interaksi sosial siswa di SMA Negeri 3 Morotai” dinyatakan ditolak. Sehingga Hipotesis kerja (H1) yaitu “assertive training untuk meningkatkan interaksi sosial siswa di SMA Negeri 3 Morotai” dinyatakan diterima. Hal ini dikarenakan diperolehnya hasil uji beda yaitu nilai Asyimp. Sig. yang lebih kecil dari taraf kesalahan yang ditetapkan yaitu sebesar 0,05.
B. PEMBAHASAN
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran interaksi sosial siswa sebelum dan sesudah diberikan teknik assertive training melalui konseling kelompok di SMAN 3 Morotai dan untuk mengetahui penerapan assertive training melalui konseling kelompok untuk meningkatkan interaksi sosial siswa.
Pemberian konseling kelompok dengan teknik assertive training terhadap 11 siswa kelas XI selama enam kali pertemuan, dengan deskripsi setiap pertemuan diuraikan sebagai berikut:
1.	Gambaran interaksi sosial siswa sebelum dan sesudah diberikan teknik assertive training malalui konseling kelompok.
Berdasarkan hasil penelitian dengan analisis data deskriptif menunjukkan bahwa tingkat interaksi sosial siswa baik kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen sebelum pemberian perlakuan berupa teknik assertive training berada pada kategori rendah. Rendahnya interaksi sosial siswa tersebut ditandai dengan siswa tersebut jarang bicara dengan teman maupun guru, merasa rendah diri, takut bertanya saat pelajaran, tidak aktif dalam tugas berkelompok, selalu menyendiri, tidak berani membantah ketika diejak teman – temannya. Hal ini dikarenakan perasaan takut jika apa yang dikatakan salah.
Namun demikian, untuk kelompok eksperimen setelah diberi perlakuan teknik assertive training, ternyata mengalami peningkatan yang cukup baik. Hal ini disebabkan karena interaksi sosial siswa mengalami peningkatan dari kategori rendah menjadi tinggi. Lain halnya dengan kelompok kontrol yang sama sekali tidak diberikan perlakuan berupa teknik assertive training ternyata tidak menunjukkan peningkatan yang berarti atau tetap kategori rendah.
2.	Penerapan assertive training melalui konseling kelompok untuk meningkatkan intraksi sosial siswa
a.	Persiapan 
Membuat skenario kegiatan, menyiapakan alat dan bahan yang digunakan dalam penerapan assertive training. Peneliti (Konselor) menyiapkan bahan bacaan sebagai media yang digunakan untuk membahas mengenai masalah yang didiskusikan. Menentukan waktu pelaksanaan kegiatan, telah disepakati dengan koordinator guru bimbingan dan konseling mengenai hari pelaksanaan kegiatan penelitian penelitian dilakukan setiap hari (dikondisikan). Mulai pada taggal 14 April 2015 dengan pelaksanaan Pretest dan pelaksanaan treatment pertama dilakukan pada tanggal 15 April 2015 pukul 08.00 – 10.00 WITA dan kemudian jadwal selanjutnya pada hari berikutnya. 
Menata setting untuk pelaksanaan assertive training. Peneliti (konselor) menata tempat pelaksanaan kegiatan penelitian yakni ruang kelas yang telah dilengkapi dengan fasilitas yang akan digunakan selama pelaksanaan kegiatan. Selain ruangan yang dipersiapkan peralatan yang lain seperti: meja, kursi, papan tulis, spidol, kamera dan sebagainya. Mempersiapkan lembar observasi untuk siswa guna melihat perkembangan pelaksanaan teknik assertive training untuk meningkatkan interaksi sosial siswa. Mendesain alat evaluasi berupa angket dan respon siswa.
b.	Pelaksanaan Kegiatan Penelitian
Pelaksanaan penelitian yang diberikan kepada subyek penelitian sebanyak 6 kali pertemuan. Disetiap pertemuan assertive training, peneliti didampingi oleh Ibu Anita selaku guru BK untuk membantu penilaian observasi dari aspek – aspek assertive training dalam bentuk kelompok.
Penerapan assertive training ini dilaksanakan mulai tanggal 13 April 2015 sampai dengan 2 Mei 2015 yang dibagi atas dua tahap, yaitu:
a.	Pertemuan Pertama Layanan Informasi:
Pertemuan ini adalah pemberian layanan informasi tentang interaksi sosial siswa serta teknik assertive training sebagai formula dalam meningkatkan interaksi sosial siswa. Peneliti sebagai konselor mengawali sesi pertemuan dengan membangun komunikasi. Konselor mengucapkan terima kasih atas kesediaan para siswa mengikuti kegiatan yang dilakukan peneliti; konselor memimpin doa bersama sebelum kegiatan dimulai. Selanjutnya agar pertemuan ini terkesan menarik, konselor melakukan perkenalan melalui permainan (ice–breaking). Setelah itu membagikan bahan bacaan tentang interaksi sosial siswa serta konsep pelaksanaan assertive training.
Menjelang batas waktu sesi pemberian informasi berakhir, peneliti melakukan terminasi dengan cara menugaskan siswa / konseli untuk membuat rangkuman pengalaman (pendapat dan perasaan) mereka terhadap kegiatan pemberian informasi dan menanyakan kesiapan siswa / konseli untuk mengakhiri pertemuan dan berpindah ke kegiatan selanjutnya. Berpisah, berdiri melingkar, bergandengan, tes bersama dan meneriakan kata “semangat”.
b.	Tahap Pelaksanaan Assertive Training
Pertemuan Pertama 

Konselor membangun komunikasi, konselor membagikan dan memberi kesempatan selama 5 menit kepada siswa untuk mengerjakan “kuis teknik assertive”. kemudian membimbing mereka melakukan penyekoran, konversi dan menentukan profit asertif diri sendiri. 
Pertemuan Kedua
 
Konselor membagikan kepada siswa “bahan informasi”. Konselor memberi kesempatan kepada siswa untuk membaca “bahan informasi”. Konselor melakukan diskusi (sharing) dengan siswa untuk pendalaman bahan informasi dengan prosedur : (a) memberi kesempatan kepada siswa yang ingin menanyakan hal – hal yang belum dipahaminya, (b) memberi kesempatan kepada siswa yang lain menjawab pertanyaan, (c) memberi balikan untuk menyempurnakan konseli untuk mengikuti kegiatan berikutnya.
Pertemuan Ketiga
Konselor menjelaskan karakteristik dan mendemonstrasikan cara berinteraksi. Konselor membagikan dan memberikan kesempatan selama 20 menit kepada siswa untuk mengerjakan tugas – tugas pada “lembar kasus interaksi / pengungkapan diri). Konselor membentuk kelompok 3 – 4 orang dan menetapkan konselor pendamping untuk setiap kelompok tersebut. 
Pertemuan Keempat
Konselor membagikan “panduan penolakan yang asertif”. Konselor membagikan “lembar kasus penolakan” dan memberi kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan tugas – tugas pada lembar kasus penolakan tersebut. Konselor membentuk kelompok kecil. 

Pertemuan Kelima
Konseli secara mandiri / berkelompok, dengan berpedoman pada “lembar pekerjaan rumah” melakukan tugas terstruktur di rumah atau di luar kelompok konseling. Hasilnya dilaporkan pada kegiatan pembahasan hasil pekerjaan rumah.  
Pertemuan Keenam
Konselor membentuk kelompok kecil 5 orang konseli. Konselor meminta konseli melakukan pembahasan pekerjaan rumah dengan prosedur – prosedur: (a) konselor mencatat konseli yang mengerjakan PR dan memeriksa kelengkapan penyelesaian PR, (b) memberi kesempatan 5 menit kepada setiap konseli untuk membacakan situasi kasus dan respon asertif sesuai hasil isian “lembar PR”, (c) memberi kesempatan kepada siswa atau anggota kelompok untuk menanggapi hasil pekerjaan rumah yang dituturkan konseli dengan kriteria penolakan dan penghargaan asertif, (d) melakukan pembahasan (sharing), pengalaman, perasaan dan hambatan konseli dalam mengikuti latihan keasertifan.
Pertemuan Ketujuh
	Pertemuan ketujuh peneliti membagikan angket interaksi sosial siswa pada konseli, menjelaskan petunjuk pengisiannya, sebagaimana pada pertemuan pertama, dan mempersilahkan konseli untuk mengisinya selama 25 menit. Setelah diisi fasilitator mengumpulkan angket tersebut, setelah itu fasilitator mengucapkan terima kasih atas partisipasi konseli selama kegiatan ini berlangsung. 
menurut  Corey (1999) latihan asertif merupakan latihan untuk individu yang mengalami kesulitan untuk menerima kenyataan bahwa menyatakan atau menegaskan diri adalah tindakan yang layak atau benar untuk diterapkan terutama pada situasi – situasi interpersonal.
Jadi latihan asertif merupakan suatu program belajar untuk mengajar manusia agar lebih mudah mengekspresikan perasaan, pikiran dan rasa persetujuannya untuk diterapkan terutama pada situasi – situasi interpersonal.
Asertivitas merupakan suatu kemampuan untuk mengkomunikasikan apa yang diinginkan, dirasakan dan dipikirkan pada orang lain namun tetap menjaga dan menghargai hak – hak serta perasaan orang lain. Hal itu sejalan dengan yang diungkapkan oleh Corey (1995: 87) yang menyatakan bahwa asumsi dasar dari pelatihan asertifitas adalah bahwa setiap orang mempunyai hak untuk mengungkapkan perasaannya, pendapat, apa yang diyakini serta sikapnya terhadap orang lain dengan tetap menghormati dan menghargai hak – hak orang tersebut. Dapat dikatakan bahwa latihan asertif merupakan latihan keterampilan sosial yang diberikan pada individu yang diganggu kecemasan, tidak mampu mempertahankan hak – haknya, terlalu lemah, membiarkan orang lain merongrong dirinya, tidak mampu mengekspresikan amarahnya dengan benar dan cepat tersinggung. 
Assertiveness adalah sifat orang yang terbuka (proaktif) dan dapat langsung mengemukakan keterbukaan diri. Sifat ini cenderung untuk memimpin daripada mengikuti dan serta merta dapat bertindak apabila memungkinkan. Tipe asertif akan cepat merasa mendapat kesempatan yang tidak boleh disia – siakan, mandiri dalam bertindak, cenderung memberi perintah daripada melakukan sendiri. Lebih memberikan instruksi dibandingkan kerjasama. 
Berdasarkan beberapa pernyataan di atas maka dapat disimpulkan bahwa assertive training atau latihan asertif adalah suatu proses latihan keterampilan sosial yang diberikan pada individu untuk membantu peningkatan kemampuan dalam mengkomunikasikan apa yang diinginkan, dirasakan dan dipikirkan kepada orang lain namun tetap menjaga dan menghargai hak – hak serta perasaan orang lain.
Selanjutnya menurut Willis (2001; 72-73) bahwa assertive training adalah suatu teknik untuk membentuk konseli dalam hal – hal:
a.	Tidak dapat menyatakan kemarahannya atau kejengklannya.
b.	Mereka yang sopan berlebihan dan membiarkan orang lain mengambil keuntungan daripadanya.
c.	Mereka yang mengalami kesulitan dalam berkata “tidak”
d.	Mereka yang sukar menyatakan cinta dan respon positif lainnya.
e.	Mereka yang merasakan tidak punya hak untuk menyatakan pendapat dan pikirannya.

Pendapat diatas menekankan tentang teknik assertive sebagai cara yang digunakan agar individu mampu bersikap tulus dan jujur dalam megekspresikan perasaan, pikiran dan pandangannya pada pihak lain sehingga tidak merugikan atau mengancam integritas pihak lain.
Hasil penelitian terhadap 11 responden kelompok eksperimen dan 11 responden kelompok kontrol pada saat pretest menunjukkan bahwa interaksi sosial berada pada kategori rendah. 
Berdasarkan analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini, dikemukakan bahwa pada hakekatnya terdapat peningkatan interaksi sosial siswa bagi kelompok ekperimen yang telah diberikan teknik assertive training yaitu dapat dilihat dari hasil posttest dan perilaku siswa yang mampu memahami dan menyadari serta menuliskan pengalaman mereka untuk jadikan sebagai referensi tentang harapan – harapan yang akan mereka lakukan terkait dengan interaksi sosial siswa dalam. Sedangkan kelompok kontrol yang tidak diberikan teknik assertive training tidak menunjukkan peningkatan yang berarti, dimana hal tersebut diperkuat dengan hasil pengujian hipotesis pertama yang menunjukkan bahwa penerapan assertive training dapat meningkatkan interaksi sosial siswa di SMA Negeri 3 Morotai.
Selanjutnya hasil analisis lembar kerja konseli (LKK) dalam penerapan assertive training terhadap interaksi sosial siswa diperoleh data yang cukup baik, karena dalam lembar kerja tersebut sudah lengkap dengan petunjuk dan indikator yang akan diukur, sehingga mudah untuk dikerjakan oleh siswa. 
Berdasarkan analisis lembar kerja, hasil pengamatan (observasi) dan temuan melalui angket yang diberikan menunjukkan bahwa siswa mempunyai respon yang positif terhadap penerapan teknik assertive training. Respon positif tersebut ditunjukkan siswa selama kegiatan berlangsung bahwa penerapan teknik assertive training dapat meningkatkan interaksi sosial siswa. Terbukti pada kegiatan terminasi bahwa respon siswa selama kegiatan berlangsung yang mengatakan bahwa bagus, senang, berminat sehingga akan mau menerapaknnya dalam kehidupan sehari-hari.
Jadi, secara umum berdasarkan hasil penelitian ini, tampak bahwa penerapan teknik assertive training merupakan teknik yang sangat efektif terhadap peningkatan interaksi sosial. Dimana pada interaksi sosial melalui pemberian teknik assertive training, siswa dapat menghilangkan pemikiran yang negatif seperti rasa kurang yakin, tidak berdaya, tidak termotivasi, tidak terbuka terhadap teman dan merasa tidak memiliki keterampilan / kemampuan untuk menolak atau mengatakan sesuatu terhadap temannya.
Untuk itu teknik assertive training perlu diaplikasikan di sekolah – sekolah dalam rangka menyelesaikan permasalahan – permasalahan yang terjadi pada siswa khususnya masalah rendahnya interaksi sosial siswa, sehingga terwujudlah peserta didik yang mampu meraih keberhasilan di sekolah maupun di masyarakat.
METODE
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif yang menguji secara langsung pengaruh suatu variabel terhadap variabel yang lain  atau menguji hipotesis tentang interaksi sosial siswa antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebelum dan sesudah diberikan perlakuan assertive training. Adapun desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah True Experimental Design dalam bentuk Pretest-Posttest Control Group Design yang akan mengkaji penerapan assertive training sebagai suatu teknik yang digunakan untuk meningkatkan interaksi sosial siswa. 
1.	Variabel Penelitian
Penelitian ini terdiri atas tiga variabel yaitu “Assertive Training” sebagai Variabel bebas (X), “interaksi sosial siswa (Y).
1.	Desain Penelitian




(R)	Kontrol (R)	O3	    -	O4
Gambar 3.1 Model Rancangan Penelitian
Keterangan:
E   = Kelompok Ekperimen
K   = Kelompok Kontrol
O1= Pretest Kelompok Eksperimen
O3 = Pretest Kelompok Kontrol
X = Treatment atau perlakuan (assertive training) sebanyak 8 kali
O2= Posttest Kelompok Eksperimen setelah penerapan konseling naratif
O4 = Posttest Kelompok Kontrol (berdasarkan rencana pihak sekolah yaitu 
        guru pembimbing)

Adapun prosedur pelaksanaan penelitian, mulai dari tahap perencanaan, pretest, pelakasanaan Assertive Training kemudian posttest. Untuk lebih jelasnya sebagai berikut:
1.	Penentuan subjek eksperimen dan kontrol  dilakukan terhadap siswa SMA Negeri 3 Morotai.
1.	Pelaksanaan pretest terhadap subjek penelitian (kelompok eksperimen dan kelompok kontrol) berupa pemberian angket untuk mengukur interaksi sosial siswa.
1.	Pemberian perlakuan berupa teknik assertive terhadap kelompok eksperimen adalah sebagai berikut:
a.	Analisis kebutuhan teknik assertive dengan tujuan agar siswa dapat memahami kebuthan mereka terhadap teknik assertive
b.	Pemberian informasi dengan tujuan agar siswa dapat mengetahui bahan informasi yang diberikan kaitannya dengan upaya meningkatkan interaksi sosial siswa.
c.	Bermain peran (role play) untuk membangun perilaku assertive dengan tujuan agar siswa dapat menyadari dan membangun interaksi sosial dengan latihan membangun harga diri dan penolakan.
d.	Pekerjaan rumah dan diskusi kelompok.
1.	Pelaksanaan posttest terhadap subjek penelitian (eksperimen dan kontrol) berupa angket penelitian seperti pada pelaksanaan pretest untuk mengukur interaksi sosial siswa.
A.	Definisi Operasional Variabel
Dalam penelitian ini ada dua yang dikaji, yaitu penerapan konseling kelompok dengan teknik assertive training unuk meningkatkan interaksi sosial siswa di SMA. Penerapan konseling kelompok dengan teknik assertive training yang mempengaruhi (dependen) sedangkan interaksi sosial siswa seebagai peubah terikat atau yang dipengaruhi (independen). Untuk lebih memahami dengan jelas variable yang digunakan dalam penelitian ini, maka perlu diberikan definisi operasional yaitu sebagai berkut:
1.	Assertive Training melalui konseling kelompok 
Konseling kelompok denagn Assertive Training yaitu dimana layanan bimbingan dan konseling yang memanfaatkan dinamika kelompok dalam upaya memecahkan dan mengentaskan permasalahan yakni interaksi sosial siswa terhadap kemampuan dalam mengkomunikasikan apa yang diinginkan, dirasakan dan dipikirkan kepada orang lain namun tetap menjaga dan menghargai hak-hak serta perasaan orang lain. dengan suatu latihan ketegasan (assertive) pada diri konseli. Assertive training atau latihan asertif adalah suatu proses latihan keterampilan-sosial yang diberikan pada individu untuk membantu dalam meningkatkan interaksi sosial. 
2.	Interaksi sosial 











Tabel 3.1 Keadaan Siswa SMA Negeri 3 Morotai Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2014/2015.










Sumber: Guru Pembimbing & Wali Kelas XI SMA Negeri 3 Morotai.
1.	Sampel 
Sampel merupakan bagian dari populasi yang dapat mewakili populasi itu sendiri. Cara Riduwan (2006) penarikan sampel dalam penelitian ini adalah sampel Probabilitas (probability sampling) yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama kepada setiap anggota populasi untuk sampel. Karena populasi penelitian adalah relatif homogen artinya seluruh anggota populasi penelitian mengalami rendahnya interaksi sosial siswa dan teknik sampling yang digunakan adalah sampel sistimatis. sampel sistimatis adalah “pengambilan sampel didasarkan atas urutan dari populasi pada jarak interval tertentu, ruang dengan urutan yang seragam. Misalnya dapat diambil dari nomor ganjil atau nomor genap”.
Penentuan besarnya ukuran sampel dalam penelitian sebesar 50% karena populasinya sebesar 44 siswa. Ini mengacu pendapat Surakhmad (Riduwan, 2006) “apabila ukuran populasi sebanyak kurang dari 100, maka pengambilan sampel sekurang-kurangnya 50% dari ukuran populasi”  Jadi diperoleh sampel sebanyak 22 siswa. Selanjutnya alasan lain adalah mengacu pada jumlah maksimal dalam konseling kelompok yang dikemukakan oleh Yolam (Latipun, 2005) bahwa sebagaimana terapi kelompok interaktif, konseling kelompok umumnya beranggotakan sekitar 4 sampai 12 orang. Ukuran sampel ini juga didasarkan pada pendapat lain yang dikemukakan oleh Arikunto (2002: 107) bahwa besarnya ukuran sampel penelitian juga harus dipertimbangkan dari segi besar kecilnya resiko yang memungkinkan harus ditanggung oleh peneliti.
Dari pendapat tersebut, maka penetapan besarnya sampel dalam penelitian ini adalah 22 siswa, kemudian dibagi 2 sebagai jumlah maksimal dari kriteria yang telah ditentukan dalam konseling kelompok yaitu 11 siswa untuk kelompok eksperimen dan 11 siswa untuk kelompok kontrol. 
Langkah awal pengambilan sampel sistimatis tetap dilakukan secara acak (Bungin, 2013). Pelaksanaan rancangan ini pada permulaannya tidak berbeda dengan rancangan pengundian tabel bilangan random, yaitu sebelumnnya mempersiapkan daftar rekapitulasi (penomoran 1 sampai 22). Setelah itu dilakukan penentuan nomor ganjil atau nomor genap yaitu mengacak nomor 1 dan 2. Ternyata yang terpilih adalah nomor 2 (bilangan genap), maka terpilih  angka  2, 4, 6, 8, 10, 12, 14, 16, 18, 20, 22, 24, 26, 28, 30, 32, 34, 36, 38, 40, 42 dan 44. Agar perolehan ukuran sampel penelitian benar-benar homogen untuk disebarkan pada kedua kelompok penelitian, maka nomor subyek diurut berdasarkan 1 sampai 22 Selanjutnya bagi subyek yang  mendapatkan nomor ganjil adalah kelompok eksperimen sedangkan subyek yang mendapatkan nomor genap kelompok kontrol. Untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut.






Sumber: Hasil Penarikan sampel secara sistimatis.
C.	Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket, observasi, dan respon siswa. Adapun penjelasannya sebagai berikut.
1.	Angket
Pengumpulan data dalam peneltian di lapangan ini dilakukan dengan menggunakan instrumen angket. Angket digunakan untuk memperoleh data tentang interaksi sosial, baik pada pre-test maupun post-test. Angket penelitian bersifat tertutup yang terdiri dari beberapa  item serta dilengkapi dengan pilihan jawaban yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). Untuk pembobotan angket interaksi sosial siswa dalam penelitian ini seperti pada tabel berikut:






Sangat tidak sesuai (STS)	1	4

Sebelum angket digunakan untuk penelitian lapangan, terlebih dahulu di uji coba melalui dua tahap. Tahap pertama dengan uji konstruksi oleh dua dosen yang telah ditentukan oleh Ketua Program Studi Bimbingan dan Konseling, yaitu Dr. H. Ahmad, S.Psi dan Drs. Abdul Saman, M.Pd dimana hasil uji konstruksi tersebut menjadi masukan dalam melakukan revisi terhadap angket penelitian. Tahap kedua adalah uji coba terhadap 30 orang siswa di SMA Negeri 3 Morotai yang termasuk tempat penelitian tetapi yang tidak termasuk sampel penelitian. Angket ini telah di uji coba, kemudian di olah dan di analisis dalam upaya menemukan validitas dan realibilitasnya dengan perhitungan menggunakan pengolahan komputer program SPSS Versi 20,0 for windows.
a.	Uji Validitas
Suatu alat ukur dikatakan valid bilamana sudah dapat mengukur apa yang seharusnya di ukur, demikian pula dengan angket penelitian yang mengkaji peubah interaksi sisoal siswa. Uji validitas instrumen dilakukan dengan menggunakan program  SPSS 20,0 dengan kriteria bila harga hitung yang diperoleh dibawah 0,361 (N=44) maka dapat disimpulkan bahwa butir instrument tersebut tidak valid dan harus dibuang (Sugiono, 2011: 179). 
Berdasarkan hasil uji coba lapangan (try out) validasi angket  interaksi sosial siswa di SMA Negeri 3 Morotai yang diberikan kepada 44 orang siswa kelas XI, yang dianalisis dengan menggunakan program SPSS 20,0 dari 66 item pernyataan yang tidak valid sebanyak 8 item. Output diperoleh dari nilai item yang kurang dari r tabel 0,361, yaitu item 7 (0,299), item 10 (0,241), item 12 (0,218), item 26 (0,229), item 27 (0,237), item 37 (0,299), item 51 (0,241) dan item 53 (0,218). Sehingga angket setelah validasi  sebanyak 58 item pernyataan dinyatakan valid dan 8 item peryataan dinyatakan tidak valid.
a.	Uji Reliabilitas  
Suatu alat ukur dikatakan memiliki reliabilitas yang baik bilamana alat ukur tersebut dapat memberikan skor yang relatif sama pada seorang responden, jika responden tersebut mengisi angket pada waktu yang tidak bersamaan atau pada tempat yang berbeda, walaupun harus memperhatikan adanya aspek persamaan karakteristik. Uji reliabilitas instrumen dilakukan untuk mendapatkan tingkat ketepatan alat pengumpul data yang digunakan. Uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan bantuan program SPSS 20 for Windows. 
1.	Observasi
Teknik Observasi yang dibuat oleh peneliti digunakan untuk mengukur data aktivitas siswa atau untuk mencatat reaksi-reaksi dan partisipasi siswa melalui pengamatan secara langsung terhadap subyek penelitian saat proses perlakuan Assertive Training. Pelaksanaan observasi dibantu dan dilakukan oleh salah seorang guru BK di SMA Negeri 3 Morotai yaitu Ibu Anita, S.Si. Adapun cara penggunaannya yaitu dengan memberi tanda cek (√) pada setiap aspek yang muncul dan kriterianya ditentukan sendiri oleh peneliti berdasarkan presentase kemunculan setiap aspek pada setiap kali pertemuan latihan. Aspek-aspek yang diobservasi terbagi menjadi 2 (dua ) bagian yaitu adalah 1) Aspek Perhatian, seperti menghadiri pertemuan penerapan teknik assertive training, memperhatikan penjelasan, mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan dan disiplin dan suka mengikuti kegiatan. 2) Aspek pelaksanaan teknik assertive training, seperti aktif dalam melakukan kegiatan teknik assertive bermain peran dalam membangun perilaku asertif.
Adapun cara analisis data hasil dari observasi dengan menggunakan rumus sebagai berikut:





Nm	: Jumlah item yang tercek dari satu siswa
N	: Jumlah item dari seluruh aspek yang diobservasi
NM	: jumlah cek pada item aspek tertentu yang dicek dari seluruh siswa
P	: Jumlah Siswa
                            (Abimanyu, 1983:26)

Selanjutnya hasil dari analisis persentase individual dan analisis kelompok, diinterpretasikan kedalam kategori berikut:
Tabel 3.4. Kategori Hasil Observasi
Persentase	Kategori




0% - 19%	Sangat rendah
Sumber: Abimanyu (1983: 26)
D.	Instrumen Penelitian
Ada dua jenis instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu bahan perlakuan berupa skenario dan instrumen pengumpulan data. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut. 
1.	Bahan Perlakuan berupa Skenario
Bahan perlakuan berupa skenario pelaksanaan teknik assertive yang terdiri dari pedoman kegiatan penelitian, petunjuk kegiatan siswa, materi perlakuan, prosedur pelaksanaan beserta media yang digunakan, dan alokasi waktu untuk setiap kegiatan. 
Untuk lebih jelasnya langkah-langkah kegiatan perlakuan adalah sebagai berikut:
a.	Pertemuan Awal: Pemberian pre-test: Pengisian instrumen berupa angket interaksi sosial (60 menit).  
a.	Pertemuan II: analisis kebutuhan teknik assertive (60 menit).
a.	Pertemuan III: pemberian informasi sebelum bermain peran keterbukaan (45 menit), yang diawali dengan pembentukan kelompok. 
a.	Pertemuan IV: bermain peran untuk membangun keterbukaan (60 menit).
a.	Pertemuan V: pemberian informasi sebelum bermain peran penolakan (45 menit).
a.	Pertemuan VI: bermain peran untuk melakukan penolakan assertive (60 menit)
a.	Pertemuan VII: pekerjaan rumah 
a.	PertemuanVIII: pembahasan hasil pekerjaan rumah (60 menit)
a.	Pertemuan IX: Pemberian posttest untuk mengetahui interaksi sosial siswa setelah diberikan teknik assertive (60 menit).

1.	Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan observasi dan angket. Sebelum angket digunakan untuk penelitian lapangan, terlebih dahulu diuji coba di lapangan dan kemudian dilakukan uji validasi dan realibilitas angket penelitian.
E.	Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul di analisis dengan menggunakan teknik statistik deskriptif dan statistik infrensial. Untuk pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis non parametric Wilcoxon Signed Ranks Test (Z) dari pretest dan posttest.

1.	Analisis Statistik Deskriptif
Analisis deskriptif untuk menggambarkan tingkat interaksi sosial siswa sebelum pretest dan setelah pretest berupa teknik assertive training. Untuk keperluan tersebut maka dibuatkan tabel distribusi frekuensi dengan presentasi dengan menggunakan analisis secara deskriptif kuantitatif dengan distribusi frekuensi dan presentase menggunakan rumus presentase sebagai berikut:
  
                              (Tiro, 2004: 242)
Dimana:
P	: Persentase
f	: Frekuensi yang dicari presentasenya
N	: Jumlah Subjek (sampel)






	: Nilai X ke- i sampai ke n
N	: Banyaknya subjek (sampel)
Gambaran umum tingkat interaksi sosial siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan, dilakukan dengan menggunakan skor ideal tertinggi 232 (58 x 4) dan analisis angka terendah yaitu 58 (58 x 1). Angka tertinggi dikurang dengan angka terendah dibagi menjadi empat interval  yaitu: 43,5 dibulatkan menjadi 43





58 – 101	Sangat Rendah

1.	Pengujian hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji non parametrik.  Pada dasarnya uji non parametrik memiliki persyaratan yang lebih longgar, dimana data tidak harus terdistribusi normal. Oleh karena itu uji ini sering disebut uji bebas distribusi. jumlah sampel dalam penelitian ini hanya dua puluh siswa sehingga tidak dapat menggunakan analisis parametrik. Adapun dalam penelitian ini digunakan uji Wilcoxon yang dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian tentang adanya bimbingan kelompok dengan teknik peer group terhadap peningkatan kemampuan komunikasi siswa di SMA Negeri 3 Morotai. Uji Wilcoxon menggunakan SPSS 20,00
Rumus uji Wilcoxon (Sugiyono, 1996: 133)
 
Keterangan:
T	= Jumlah jenjang yang kecil
n 	= Jumlah Sampel
µ	= Rata-rata yang dihipotesiskan
Z	= Uji wilcoxon.

Tingkat signifikansi yang digunakan  dengan kriteria adalah tolak Ho jika nilai Asyimp.Sig dan diterima H0 jika nilai Asyimp. Sig
Kriteria uji: 
a.	Hipotesis penelitian (H0) ditolak jika Zhitung ≤  Ztabel pada  0,05. Hal ini berarti:
1)	Terdapat perbedaan tingkat interaksi sosial siswa sebelum dan setelah pemberian assertive training;
Maka berarti penerapan assertive training dapat digunakan untuk meningkatkan interaksi sosial siswa di SMA Negeri 3 Morotai. 
b.	Hipotesis penelitian (H0) diterima jika Zhitung ≥ Ztabel pada  0,05. Hal ini berarti :
1)	Tidak terdapat perbedaan tingkat interaksi sosial siswa sebelum dan setelah pemberian assertive training;
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